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ABSTRAK

Arsyad, 2020 Penerapan Model Pembelajaran PAIR CHECKS Dalam
Memingkatkan Husil Belaar IPS Kelas WSDN 260 Kampung Baru Kecamatan
Liliriaja Kabupaten Soppeng. Skripsi Progtam Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan e Iversi '
Makassar. Dibimbing oleh an M. H

bemhpndakamnbmk Smm Jasika ;unﬂahssswamdnpmsmmd
atau 80% yang telah memenuhi kriterin ketuntasan minimal (KKM) sehingga
penelitian 1 sudah berhasil karena telah melampaw batas indikator keberhasilan
vang ditentukan yaitu 70% Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulakan bahwa
tenjadi peningkatan hasil belajar murid pada siklus I dan siklus [l dengan
diterapkannya mode! penerapan Pair Checks .

Kata Kunci : Pair Checks, Husil Belajar.
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PENDAHULUAN
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sosial, perubahan sosial, dan kehidupan masyarakat berbangsa dan bemegara.

(Gunawan, 2011° 11) mengemukakan [PS berkenaan dengan cara
manusta menggunakan usaha memenuhi kebutuhan matenalnya. memenuhi
kebutuhan budayanya, kebutuhan kejiwaannya, kemanfaatan sumber dava yang
ada dipermukaan bumi, mengatur kescjahtcraan dan pemerintahnya, dan lam
sebagainya.




limu  pengetahuan sosial juga membahas antara manusia  dan

lingkungannya, Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan

kejenjang vang lebih tinggi.

Pembelgjaran IPS diharapkan membenkan pembelajaran yang dapat
menunjang hasil belajar murid sehingga pembelajaran IPS dapat meningkat begitu
pentingnya pembelajaran IPS di SD sehingga menuntut keterlibatan mund secam
langsung dalam memprakickkan konsep yang disampaikan oleh guru. Oleh karena
itu, guru di tuntut bukan hanya berperan sebagai sumber belajar tetapi juga guru
harus memberikan kesempatan kepada mund mempraktekkan langsung apa yang




disampaikan guru dan mengalami pengalaman belajar tersebut agar pengetahuan
tersebut dapat tertanam kuat dalam ingatan murid.

membibing munid untuk mengemukakan pendapat,. Sedangkan factor mund, yaitu
1) kemampuan mund dalam kerjasama saat proses pembelajaran masih kurang, 2)
murid kurang memperhatikan penjelasan guru, 3) murid fasif saat proses
pembelajaran.

Model pembelajaran Fair Checks merupakan salsh satu  model
pembelajaran vang dapat mendorong anggota kelompok berkomunikasi dan
bekerjasama. Model 1 bisa digunakan pada semua mata pelajaran termasuk mata




pelajaran IPS, karena model ini menuntut murid untuk  berkomunikasi,
bekenasama  dalam  kelompok dimana murid saling berpasangan  dan
| penerapan model pembelajaran |

menyelesaikan persoalan yang diberikan, Dals

ini, setiap pasangan dituntut untuk beks A Jengan cara mengaman, memberi
motivasi, membimbing _pil / \ kelompoknya  selama
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penelitian maka peneliti berasumsi bahwa semua SD prinsipnya sama, karena

memiliki kurikulum yang sama dan guru yang mengajar berkualifikasi sarjana,
B. Masalah Peneclitian
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, terdapat beberapa masalah vang
dapat menjadi kajian penelitian adalah sebagai berikut:




@ Kemampuan munid dalam kerjasama saat proses pembelajaran masih kurang
b. Metode pembelajaran yang digunakan masi monoton

¢ Rendahnya hasil belajar mata pelajarap IPS pada peserta didik kelas V SDN
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Pembelajaran Pair Checks Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas V
SDN 260 Kampung Baru Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penehinan adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan aktifitas
munid dengan menerapkan pembelajaran model kooperatif dengan tipe Pair ( heks
dalam mata pelajaran IPS pada mund kelas V SDN 260 Kampung Baru
Kecematan Lilinaja Kabupaten Soppen




D. Manfaat Penelitian
Manfaat vang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
1. Manfaat Teoretis

d.  Bag pencliti dapat meningkatkan kualitas pemahaman pada mata pelajaran
IPS temang model pembelajaran Pair Checks dan menambah wawasan dan

pengetahuan serta melatih dir,




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Pair

Patr Checks merupakan model pembelajaran  berpasangan  yang
dipopulerkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990 Model 1m menerapkan

pembelajaran  berkelompok secara berpasangan. Munid akan  dilanh
kemandiriannya dan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, dan tanggung
jawab dalam kerjasama kelompok serta kemampuan member penilaian terhadap
jawaban yang telah diberika pasangannya dan bertujuan untuk mendalami materi
yang telah dipelajari (Riska Pratama 2015: 50).



Beberapa manfaat lain model ini yaitu untuk melatih msa sosial murid,
kerjasama, dan kemampuan memberi penilaian Selain itu, model ini juga

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan murid dan menuangkan ide, pikiran,

pengalaman, dan pendapatnya

: » N\ 'I.""n"//
%\\ e

saran yang membangun dar pasangannya atau dan pasangan-pasangan lain dalam
kelompoknya, vaitu saat mereka saling mengecek hasil pekerjaan pasangan lain di
kelompoknya. 4) Memberikan kesempatan pada murid untuk membimbing orang
lain (pasangannya). 5) Melatih munid untuk berlanya atau meminta bantuan
kepada orang lain (pasangannya) dengan cara yang baik (bukan langsung meminta
Jawaban, tapi lebih kepada cara-cara mengerjakan soal/menyelesaikan masalah).
6) Memberikan kesempatan kepada murnid untuk menawarkan bantuan atau




bimbingan pada orang lain dengan cara yang baik. 7) Memberikan kesempatan
kepada munid untuk belajar menjaga ketertiban kelas. 8) Belajar menjadi pelatih
dengan pasangannya 9) Melatih murid unt
waktu bagi pasangannya untuk b

Jawaban soal yang bukan t ,/ . ‘berko
e \
/ cﬁ'w ,,.,44’

bersabar, vaitu dengan memberikan

Singkatnya kekurangan model pembelajaran Pair Checks adalah mund
dituntut untuk memiliki keterampilan dan kemampuan belajar yang baik. Namun,
untuk mengatasi kekurangan tersebut diperlukan modifikasi oleh guru dalam

pelaksanaan pembelajaran.




10

¢. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pair Checks

Secara umum  langkah-langkah model pembelajaran Parr Checks,
Menurut Herdian (dalam Marlinda: 2018: 20) adalah sebagai berkut:

mw |
Vo =

6} Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan pendapat diberikan
penghargaan (reward). Guru dapat memberikan bimbingan bila kedua
pasangan dalam kelompok tidak menemukan kesepakatan.

. Pencrapan Model Pembelajaran Pair Checks dalam Pembelajaran IPS

Melakukan persiapan dengan menentukan standar Kompetensi dan
kompetensi dasar vang diajarkan. Sclanjuinya menyusun rencana pelaksanaan
pelajaran dengan langkah-langkah berdasarkan model pembelajaran Pair Checks.
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Adapun Im#ﬁh-—]angk'ahpmmmyu}mitw 1) Guru membagi mund ke dalam 2
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan $ orang murid, Kemudian
gury membagi lagi 2 kelompok tersebut menjadi 4 pasangan. 2) Selanjutnya setiap

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah sangat di kenal
secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini masing-masing ahli memiliki
pemahaman dan definisi yang berbeda-beda, walaupun secara prakts masing-
masing kita sudah sangat memahami apa yang di maksud belajar tersebut

Menurut R. Gagne (Susanto, 2013 - 1) belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses di mana suatu organism berubah perilakunya sebagar akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
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dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam suatu kegiatan
di mana tefadi interaksi antara guru dengan murid, serta murid dengan murid

menvelesaikan suatu masalah dan scbagai pertimbangan untuk langkah

selanjutnya.
b. Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar dapatdijadikan sebagar pedoman guru dalam proses
pembelajaran.  Prinsip-prinsip dalam belajar juga merupakan suatu hal vang
menjadi persyaratan dan sangat diperlukan untuk belajar, seria harus sesuai
dengan hakikat belajar, maten vang dipelajan, svarat keberhasilan belajar.
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Mengajar adalah salah satu tugas guru, dalam kegiatan mengajar tidak dapat
dilakukan oleh sembarangan orang, guru harus mempunyai teori dan prinsip-
prinsip dalam belajar yang harus digunaka
Pratama 2015: 22),

dalam mengajar secara tepat (Riska

¢. Tujuan Belajar

sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri

seseorang merupakan perubahan dalam art belajar.

Menurut Nawawi seperu yang di sunting oleh K Brahim (Susanto: 2013:
7) pengertian tentang hasil belajar yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajan mata pelajaran di
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sckolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal

sejumlah maten pelajaran tertentu.

Secara sederhana, vang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan yang

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal: faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi  hasil belajar, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar murid. Keluarga yang
rendah ckonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang
kurang terhadap anaknya serta kebiasaan schari-hari berperilaku yang kurang
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baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-han berpengaruh dalam hasil
belajar peserta didik.

Kualitas pengajaran di sekolah juga sangat ditentukan oleh guru,

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai ada
beberapa jenis kategori ranah afektif vaitu (1) reciving/attending, vakni semacam
kepakaan penenmaan stumulus dan luar yang datang kepada mund dalam bentuk
masalah, situasi, gejala dan lun-lan, (2) responding atau jawaban, yakni reaksi
vang diberikan oleh sescorang terhadap stimulasi vang akan datang dari luar Hal
ini mencangkup ketepatan reakst, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus
dari luar yang datang kepada dirinya, (3) valuing (penelitian) berkenan dengan
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MmMmmmmmumm.{d]nmmm
pengembanga dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk hubungan satu
mlai dengan mlar yang lain, pemar
Yang termasuk kedalam organisas p_tentang milai organisasi sistem

mlai dan lai-lain, (5) karakeenst / \ i

apan dan prioritas nilai yang dimilikinva

sepert gerakan ekspresif dan interpretatif
Dan urain dijelaskan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa hasil

belajar geografis adalah kemampuan yang dicapai siswa pada pelajaran geografis
setelah mengalami proses belajar vang terus menerus dan hasilnva berdasarkan
tes, yang meliputi aspek kognitif, afektf, psikomoton.
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3. Hakikat Pembelajaran IPS
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (1PS)
llmu Pengeahuan Sosial adalah satu bidang studi yang disjarkan di

o e .
- : - .-" . ; ’
r,:_ e \n %

-‘*i‘ p \\\ '
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keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendin, masyarakat
dan negara (Putra, dkk 2018 : 22),
b. Tujuan Pendidikan IPS

Setiap pembelajaran memiliki twuan yang ingin dicapai, begitu juga
dengan pembelajaran IPS yang bertujuan untuk mendidik dan mengembangkan
dirt sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungannyva. D1 sisi lain pembelajaran
IPS juga bertujuan untuk mengbangkan kemampuan mund dalam pola berpikir
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dan bersikap sebagai individu, masyarakat dan makhluk sosial IPS bertujuan
membentuk murid agar dapat memperkembangkan kemampuan berfikir dan

Banda Aceh™ hasil penelitian menunjukkan bahwa akiifitas guru pada siklus |
dengan nilai rata-rata 3.27 yang termasuk dalam kategori cukup, dan meningkat
pada siklus 1l dengannilai rata-rata 394 vang termasuk dalam kategoni baik.
Aktifitas murid pada siklus T dengan rata-rata 2,69 vang termasuk dalam kategori
cukup, dan meningkat pada skilus I1 dengan nilai rata-rata 3,69 vang termasuk
dalam kategori baik. Hasil belajar murid pada skilus T yaitu 45%, dan meningkat
pada skilus 11 yaitu 82,5%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
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dengan menggunakan model pembelajaran Pair Checks pada pembelajaran IPS
kemampuan guru meningkat, murid lebih aktif, dan hasil belajar mund kelas V
MIN | Banda Aceh lebih meningkat ™

l.' v \&f\ﬂ“:’hf&é g

menunjukkan hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran Parr Checks
terdapat pengaruh yang meningkat ”
B. Kerangka Pikir

Hasil belajar murid pada mata pelgjaran [PS SDN 260 Kampung Baru
Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng rendah. Hal ini dikarenakan guru belum
menggunakan langkah-langkah dalam model pembelajaran FPawr Checks dan
kurang menggunakan model yang bervariasi sehingga murid Kurang berminat
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dalam pembelajaran, guru kurang membimbing murid sehingga  murid
menganggap pelajaran 1PS membosankan serta guru kurang melibatkan murid
secara akuf dalam proses pembelajaran, akibatnya murid belajar secara pasif dan

.4. N
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proses pembelajaran berlangsung. Masalah tersebut akan berdampak pada hasil
belajar mund. Oleh karena itu, dilakukan perbarkan dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan mode! pembelajaran Pair Checky. Adapun langkah-langkah
model pembelajaran Parr Checks yaitu: 1) Guru membagi mund ke dalam 2
kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 orang murnid, Kemudian
guru membagi lagi 2 kelompok tersebut menjadi 4 pasangan, 2) Selanjutnya
setiap pasangan mendapat sebuah LKS untuk dikerjakan. 3) Bernkutnva, guru
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membernkan kesempatan kepada patner A mengerjakan soal nomor 1, sementara
patner B mengamati, memben motivasi, membimbing (bila diperlukan) patner A

selama mengerjakan soal nomor 1, 5) Langkah selanjutnya bertukar peran, patner
B mengerjakan soal nomor 2, d.

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar TPS pada murid kelas V SDN 260
Kampung Baru Kecamatan Lilinaja Kabupaten Soppeng, Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada bagan berikut




Bagan Kerangka pikir

[ Pembeljaran [PS Pada Murid Kelas V ]
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4. Mengecek has:l pckmjm 1 kelompoknya
k\:! Memben penghareaan J

[ Hasil Belajar IPS Pada Murid Kelas V. meningkat ]

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir




C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian Kkajian pustaka dan kerangka pikir tersebut. maka
hipotesis tndakan yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah dtmraphnm—




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

'qlllq \
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L. S

tindakan kelas (Clussom Action Research) yang berbasis kelas dan bertujuan
untuk meningkatkan hasil  belajar murid IPS melalui  penerapan  model
pembelajaran Pair Checks. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak 2
siklus dengan melalui empat tabap, Sesuai vang dikemukakan oleh Arikunto
(2016: 42) bahwa “secara gans besar terdapat empat tahapan vang lazim dilalui,
vaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi” Tiap siklus
dilaksanakan sesuai perubahan vang igin dicapai.




B. Fokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah dengan mengamati murid kelas V SDN

260 Kampung Baru Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng dalam pembelajaran

pembelajaran IPS di kelas. Keadaan kelas cukup baik untuk kegiatan belajar

mengajar karena ditunjang oleh sarana vang memadai, kebersihan kelas terjaga
sehingga memungkinkan munid belajar dengan nyaman

Alasan memilih sekolah imi adalah’ (1) Rendahnya hasil belajar [PS murid
kelas V SDN 260 Kampung Baru;(2) Adanya dukungan dan kepala sckolah dan
wali kelas terhadap pelaksanaan penclitian.
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2. Subjek Penelitinn
Subjek penelitian im adalah satu orang guru dan murid kelas V SDN 260
pada semester genap 20192020 de

paten Soppeng vang terdaftar dan aktif

Gambar 3.1 Adaptasi dari alur penelitian Tindak Kelas Arikunto (2016)
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Tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai benkut:

1. Perencanaan Tindakan

é \}ht‘"!,d/

; \ .b l; \\t A ..‘

l"
4

9, \i /f*‘ 'l]"i"‘ o
s e

Pada tahap ini, peneliti juga bertindak sebagai guru vang melaksanakan
undakan sesuai dengan rencana vang telah dirancang berdasarkan model
pembelajaran Parr Checks yang telah disusun oleh peneliti bersama guru

sebelumnya. Tindakan ini  dimaksudken untuk memperbaiki  kegiatan

pembelajaran dikelas vang belum sesuai dengan yang diharapkan.
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Secarn umum  langkah-langkah model pembelajaran Puair Checks,
Menurut Herdian (dalam Marlinda: 2018 20) adalah sebagai berkut:
Bagilah murid ke dalam kelompol

% }H 1\\
x\ 4|| \ .

et S

penghargaan (reward). Guru dapat memberikan bimbingan bila kedua
pasangan dalam kelompok tidak menemukan kesepakatan.
3. Tahap Observasi
Tahap observasi adalah mengamati seluruh proses tindakan dan pada saat
selesai tindakan Fokus observasi adalah aktivitas guru dan murid. Akuvitas guru
dapat diamati mulai pada tahap pembelajaran. saat pembelajaran, dan akhir
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pembelajaran. Aktivitas peneliti (guru) dan murid dapat diamati mulai pada tahap
awal pembelajaran, int pembelajaran, dan akhir pembelajaran.
4. Tahap Refleksi

impulan Dat I
. ) 'T:'--: }M,i“j,;f ’4

X [ £
ub ki

1 Kepiata ';..
o~

IS4 Al

NCAPII SAS A .._\'q : an. dengat i

mengajar dan aktivitas murid pada saat belajar Pada penelitian kualitatif yang
akan diobservasi yaitu situasi sosial yang meliputi tempat (place), pelaku (actor),
kegiatan faciivities).
2. Tes

Imdilakukan untuk memperoleh informast tentang hasil belajar murid. Tes
dilakukan pada setiap akhir siklus,
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3. Dokumentasi
Adalah kumpulan catatan berupa data-data yang diperoleh melalui arsip

nilan atau hasil upan mund, gambar-gambar dalam bentuk foto  ketika

T WhKASs,
- \xﬁlih,.c/é o

llllll

cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi vang telah diperoleh dari
hasil reduksi schingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.

¢ Menarik kesimpulan dan verifikasi data adalah memberikan kesimpulan
terhadap hasil penafsiran dan evaluasi yang mencakup pencarian makna data
serta memberikan penjelasan selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi vaitu
menguji kebenaran, kekokohan makna-makna yang muncul dan data
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Untuk menghitung nilai akhir murid menggunakan rumus:

Skm' Ideal

selanjutnya nilai terseby

-—f S MUHAM
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saner Datn SO

Untuk mengukur
R = skt - skr
Sumber : sugiyono, 2016:197
Keterangan
R =rentang
Skt = skor tinggi

Skr = skor rendah
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Untuk mengukur tingkat keberhasilan murid dalam pembelajaran [PS
Dengan menggunakan rumus -

&IMAN DP*»“

a Indikator Proses
Proses pembelajaran, dimana standar minimal keberhasilan yang ditetapkan
sekolah dalam penelitian ini dari segi proses adalah apabila terdapat 70 nilai
KKM dari jumiah murid yang menempati kriteria baik dengan melihat
kategoridalamskaladeskriptif yang ditulis Arikunto, (2016 18)

b. Indikator Hasil
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Hasil belajar, dimana hasil belajar mund dikategorikan apabila 70 dani
keseluruhan jumlah murid mencapai nilai KKM yaitu > 75 pada mata pelajaran

jaman FPair Checks baik pada siklus 1, 11,

0-74

Tdak tuntas

Sumber - adaptasi dari Agip dkk, 2009 - 45




BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Pelaksanaan tindakan terdin dan empat kali pertemuan untuk membahas
materi ajar, tiap akhir siklus dilaksanakan tes hasil belajar. Adapun pembahasan
tiap siklus diuraikan sebagai berikut:

1. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus |

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus | meliputi beberapa tahap
kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Beberapa tahap
kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini rencana tindakan yang telah dibuat pada siklus | pertemuan
ke-1 adalah: 1) peneliti terlebih dahulu mengadakan pertemuan dengan wali kelas

. : a’lL;, |
npu— _//-‘c{‘""‘* “"4!3\, il
W @‘ *N\hbs A ‘voj_
10 \\" 'p‘h! rf/ " V. : 7 :
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,

murid melihat pengaplikasian RPP yang telah disusun apakah terlaksana dengan
baik atau tidak; merancang alat penilaian sesuai dengan soal tes formatif yang
telah dibuat

Tahap selanjutnva, rencana tindakan kelas siklus | pertemuan ke-2. Pada

tahap im rencana tindakan kelas siklus | pertemuan ke 2 sama halnya dengan

perencanaan tndak Siklus | pertemupan kel, yang membedakan hanya tujuan




pembelajarannya . Tujuan pembelajaran siklus [ pertemuan ke2 adalah Jenis jenis

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus [ dilaku

i

hasil belajar siklus L Pelaksanian 1nd
kegiatan mengajar dan
1) Pertemuan 1

Pada pertemuan |, kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah,
mengadakan persiapin pembelajaran yang meliputi salam dan pembacaan doa,
kemudian mengecek kehadiran murid, memberikan apersepsi dan menyampaikan

tujuan pembelajaran vang akan dicapai, adapun tujuan pembelajaran pada
pertemuan | yaitu mund dapat menuliskan arti atau pengertian dan interaksi
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sosial, mund dapat memberikan contoh interaksi sosial dengan cara mengamati
gambar .

Adapun kegiatan sclanjutnya yaitu kegiatan inti. Sebelum memulai

membimbing patner B, 4) Langkah selanjutnya. setelah dua soal selesai
dikerjakan, pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan mer¢ka dalam satu
kelompok; 5) selanjuinya, setelah semua soal terselesaikan masing-masing
perwakilan pasangan membacakan hasil kerjanya, kelompok vang menyelesaikan
soal dengan benar diberi penghargaan oleh guru sedangkan kelompok yang
kurang diberi bimbingan. bimbingan yang diberikan yaitu meminta untuk
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mempelajan kembali pelajaran yang telah dipelajari dan memperhatikan saat guru
menjelaskan,
Setelah menerapkan model p

belajaran Fair Checks pada kegiatan inti,

akhir im berlangsung selama 10

\M\"mf( i

' \ u IJ \sﬁ.\\x\ Lo L
emuan 2 :J’ o=z

Adapun kegitan selamjutnya yaitu kegiatan inti. Sebelum memulai
pelajaran pada kegiatan nti, guru melakukan tanya jawab dengan murid,
selanjutnya guru menjelaskan secara singkat tentang jenis jems interaks: sosial di

Iingkungan sekitar. Kemudian guru menerapkan model pembelajaran Pair € hecks
vang berlangsung selama = 85 menit. Adapun langkah-langkah pembelajaran Pair
Checks yaitu: 1) Guru mengelompokkan murid dan membagi kelompok tersebut
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menjadi berpasangan ada vang patner A dan ada patner B: 2) Guru memberikan
LKS kepada setiap pasangan yang terdin dari 4 soal, tetapi pasangan patner A
hanva mengenjakan soal yang dicetak tebal sedangkan patner B mengerjakan soal
vang tidak dicetak tebal; 3) Lang

Setelah menerapkan model pembelajaran Pair Checks pada kegiatan inti,

maka diakhiri dengan kegiatan akhir. Kegiatan akhir ini berlangsung selama 10
menit Guru bertanya kepada munid apakah masih ada vang belum dimengerti
pada pelajaran yang berlangsung. jika tidak ada lagi pertanyaan guru meminta
murid menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Kemudian guru memberikan
motivast vang kepada murid Kegiatan selanjutnva pury mengucapkan salam
kepada munid untuk mengakhiri pembelajaran siklus 1 Pertemuan 2.
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c. Observasi
Pada saat proses pembelajaran berlangsung, observer/peneliti melakukan
kegiatan pengamatan baik terhadap guru maupun mund dengan hasil sebagai

\\;allh.r/ﬁ ‘ .‘

Dapat disimpulkan bahwa pada siklus [ pertemuan 1 dari 5 aspek yang
diamati, terdapat 3 aspek yang mendapat skor 2 dengan kategori cukup dan 2
aspek vang mendapatkan skor | dengan kategon kurang Sehingga presentase
pelaksanaan aktivitas mengajar guru mencapai 53.33%, setclah dirata-ratakan
aktivitas guru pada pertemuan | berada dalam kategori cukup. Hal im dapat dilihat
dari hasil observasi guru pada siklus | pertemuan | menunjukkan bahwa guru




4]

belum melaksanakan semua indikator yang direncanakan sesuai dengan langkah-

langkah model pembelajaran Pair Checks.

Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng melalui penerapan model pembelaran
Patr Checks menggunakan tiga kategori sesuai aspek yang dilakukan, Pada siklus
I pertemuan | persentase pencapaian aktivitas mund 46,67% vang berada pada
kategori kurang, adapun hasil pengamatannya, vaitu. 1) Mund bergabung dengan
kelompoknya masing masing dan anggota kelompok bergabung lagi dengan
pasangannya terdapat 6 orang mund berada dalam kategori cukup, 2) Mund
menerima LKS vang bagikan oleh guru terdapat 4 orang mund berada dalam
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kategon kurang, 3) Murid patner A mengerjakan dan murid patner B memotivasi
kemudian bertukar peran terdapat 5 orang murid berada dalam kategori cukup. 4)

Pasangan dari setisp kelompok mengecek pekerjaan teman satu kelompoknyva

terdapat 4 orang murid berada dala

N o)

"'I.

\ “’67 Aol T

kepada temannya yang lain terdapat 4 orang murid berada dalam kategori kurang.
3) Deskripsi Hasil Belajar Murid Siklus |

Data hasil belajar pada pertemuan | dan 2 diperolch melalui lembar tes
pada akhir siklus | Diperoleh gambaran bahwa setelah dilaksanakan tindakan
pada siklus I, dan 10 mund kelas V terdapat 3 mund yang telah memenuh

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 dan 7 murid yang belum memenuhi

kriteria ketuntasan minimal
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‘Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan persentase Nilai Hasil Belajar IPS
murid pada siklus |

vl
N

Wi

Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar murid kelas V SDN 260 Kampung

Baru Kecamatan Lilingja Kabupaten Soppeng setelah diterapkan model
pembelajaran Parr (hecks pada siklus [ dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi score hasil belajar IPS siklus |

No Score Frekuensi

| 15-16 1
2 13- 14 4
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5 7-8 2
-

Sumber - Data SDN 260

i (S MUHA.-

oeNA

mencapal 70% murid yang memperoleh nilai sesuai standar KKM (75).
d. Refleksi

Untuk mengetahui kekurangan dari proses pembelajaran pada siklus |
maka peneliti bersama guru kelas merefleksi semua data vang telah diaman
melalui lembar observasi guru dan murid serta hasil belajar murid pada akhir
siklus |. Darn hasil observasi guru dan murid diperoleh data bahwa guru dan munid




45

kurang maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Pair Checks, diantaranya:
1. Pada kegatan awal pembelajaran guru tdak memotivasi murid untuk

_\.* Z 'uv N ."m
-,Q %
Qv

saal melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga semua kegiatan inti
dalam model pembelajaran Pair Checks dapat terlaksana

2. Guru harus memperhatikan pengelolaan kelas schingga semua murid dapat
aktif dalam proses pembelajaran.

3. Guru harus lebih melatth kemampuan murid dalam menvimak penjelasan




4. Guru harus melatih kemampuan untuk memotivasi murid terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Deskripsi Data Hasil Tindakan Siklus 11

. ,,“ x&b\ Q
/f’* uw W .
g

¥

pelaksanaan kegiatan ada beberapa hal vang akan diperbaiki untuk mencapai
tujuan pada siklus [L

Langkah-langkah vang dilakukan dalam siklus 1 pada umumnva
merupakan hastl refleksi pada siklus 1, selamjutnva  dikembangkan dan
dimodifikas) tahapan-tahapan pada siklus 1 dengan beberapa perbaikan sesuai
dengan kenyataan yang ada di lapangan. Pada tahap ini dirumuskan perencanaan
siklus Il yang sama dengan pelaksanaan siklus | dengan memperhatikan kesulitan-
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kesulitan pada siklus | Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus 11
vaitw: 1) Pelaksanaan tindakan siklus 11 direncanakan sebanvak dua kali

pertemuan; 2) Membuat skenario pem

membahas materi pembelajaran dan akhir pertemuan kedua untuk pelaksanaan tes
akhir siklus. Pelaksanaan pertemuan | diadakan pada han Senin, 19 Oktober 2020
pukul 08.00-09:45 WITA dengan alokasi waktu 3 x 35 menit membahas tentang
interaksi manusia dengan lingkungan alam. Pertemuan? diadakan pada hari
Selasa, 20 Oktober 2020 pukul 08:00-09:45 WITA dengan alokasi wakty 3 x 35
menit membahas tentang upaya-upaya yang dilakukan untuk pembangunan social
budaya. Prosedur pembelajaran yang dilaksanakan pada pertemuan | dan 2 yaitu




48

penerapan model Parr Checks dan pada akhir pertemuan 2 dilaksanakan tes hasil
belajar siklus 11 Pada pelnksanaan tindakan siklus Ilim guru kelas V yang

langkah pembelajaran Pair Checks yaitw: 1) Guru mengelompokkan mund dan
membagi kelompok tersebut menjadi berpasangan ada yang patner A dan ada
patner B; 2) Guru memberikan LKS kepada setiap pasangan vang terdiri dan 4
soal, tetapi pasangan patner A hanya mengerjakan soal yang dicetak tebal
sedangkan patner B mengerjakan soal vang tidak dicetak tebal: 3) Langkah
selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada Partner A untuk mengerjakan
soal nomor | (yang dicetak tebal) sementara partner B memotivasi, mengamati
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dan membimbing patner A selama mengerjakan soal nomor 1, kemudian bertukar
peran patner B yang mengerjakan soal nomor 2 (yang tidak dicetak tebal dan
patner A yang memotivasi, mengamati dan membimbing patner B; 4) Langkah

gan tersebut mengecek hasil

1, setelah semua soal

selanjutnya  guru  mengucapkan salam kepada mund untuk  mengakhiri
pembelajaran siklus 1T Pertemuan 1.

2. Pertemuan 2

Pada pertemuan 2, kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah,
mengadakan persiapan pembelajaran yang meliputt salam dan pembacaan doa,
kemudian mengecek kehadiran murid, memberikan apersepsi dan menyampaikan
twuan pembelajaran yang akan dicapai, adapun tujuan pembelajaran pada
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periemuan 2 adalash mund dapat menuliskan upaya vang dilakukan untuk
pembangunan sosial budaya dengan tepat, murid dapat menuliskan manfast

membimbing patner A selama mengerjakan soal nomor 1, kemudian bertukar
peran patner B yang mengerjakan soal nomor 2 (vang tidak dicetak tebal dan
patner A vang memotivasi, mengamati dan membimbing patner B, 4) Langkah
sclanjutnya. setelah dua soal selesai dikenakan, pasangan tersebut mengecek hasi
pekerjnan mercka dalam satu kelompok: §) selanjutnya, setelah semua soal
tersclesaikan masing-masing perwakilan pasangan membacakan hasil kenanva,
kelompok yang menyelesaikan soal dengan benar diberi penghargaan oleh guru
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sedangkan kelompok yang kurang diberi bimbingan, bimbingan vang diberikan
yaitu meminta untuk mempelajari kembali pelajaran yang telah dipelajan dan
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- "'_..f_ .._- ---

/;'qlp'(\\*\ .
‘.._...\\ ¥

lima aspek dan menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi.

Berdasarkan observasi kegiatan guru siklus 11 terdapat lima aktivitas guru
vang diamati, vaitu' 1) guru mengelompokkan murid dan membagi kelompok
tersebut menjadi berpasangan berada dalam kategori baik: 2) guru membagikan
LKS berada dalam kategon cukup; 3) guru meminta mund patner A mengerjakan
dan patner B memotivasi kemudian bertukar peran berada dalam kategon cukup;
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4) guru meminta murid untuk mengecek hasil pekerjaan berada dalam kategori
cukup, 5) guru memberikan reward atau perhargaan berada dalam kategon cukup,

Dapat disimpulkan bahwa pada siklus 1l pertemuan | dari § aspek yang
diamati ada satu aspek mendapat sk AN pada kategor baik, dan empat
aspek mendapat skor 2 d / te ,‘h_'--_ :

\\m“h,r//
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pada skor 3 atau dalam kategori baik. Uraian dan aspek tersebut adalah 1) guru
mengelompokkan murid dan membagi kelompok tersebut menjadi berpasangan
termaksud dalam kategon baik, 2) guru membagikan LKS termaksud dalam

kategori baik, 3) guru meminta murid patner A mengernakan dan patner B
memotivasi kemudian bertukar peran termaksud dalam kategori baik, 4) guru
meminta murid untuk mengecek hasil pekerjaan termaksud dalam kategori baik,
5) guru memberikan reward atau perhargaan termaksud dalam kategor cukup.
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2) Hasil Observasi Aktivitas Murid

Observast aklivitas belajar siswa kelas V SDN 260 Kampung Baru
Kecamatan Lilinaja Kabupaten Soppeng,melalui penerapan model pembelaran
Pair Checks menggunakan tiga ka

s sl

APEAS S, 4
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persentase pencapaian aktivitas 86,67% dengan kategon baik adapun hasil
pengamatannya. yaitu; 1) Murid bergabung dengan kelompoknya masing masing
dan anggota  kelompok bergabung lagi dengan pasangannya terdapat 9 orang
murid dan berada pada kategori batk (90%), 2) Mund menerima LKS yang
bagikan oleh guru terdapat 8 orang siswa dan berada pada kategori baik (80%), 3)
Murid patner A mengerjakan dan siswa patner B memotivasi kemudian bertukar
peran terdapat 6 orang murid bearada pada kategon cukup ( 60%), 4) Pasangan
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dari setiap kelompok mengecek pekerjaan teman satu kelompoknya terdapat 6
orang murid dan berada pada kategon cukup (60%), dan 5) Siswa memberikan
Reward dan penghargaan kepada temannya yang lain terdapat 9 orang mund dan

47-58 Kurang - *
3546 Sangat Kurang -
Sumber: Data Data SDN 260 Kampung Baru Kecamatan Lilinaja
Kabupaten Soppeng

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada siklus 11, frekuensi ketuntasan yang
dicapai munid yang berada pada kategori cukup terdapat 1 murid dengan
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persentase |mmm=goﬁmmu‘3 murid dengan persentase 30%,
pada kategon baik sekali terdapat 6 murid dengan persentase 60%.
Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas V SDN 260 Kampung

. . KKM= 75
Tidak Tuntas 074 2 20%
Jumlah 10 100%
Sumber: Data Data SDN 260 Kampung Baru Kecamatan Lilinaja
Kabupaten Soppeng

Tabel 44 menunjukkan bahwa pada siklus 11, frekuensi ketuntasan yang
dicapai murid yang berada pada kategori tuntas terdapat 8 mund dengan



persentase 80%, sedangkan dari kategori tidak tuntas terdapat 2 murid dengan
persentase 20%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar mund tersebut,
maka dapat dissmpulkan bahwa ketuntas

Pair (hecks juga mengalami peningkatan dan telah berada diatas standar KKM
yaitu 75 serta telah mencapai ketuntasan secara klasikal vaitu 80% dan target
yang ditetapkan yaitu 70%

Berdasarkan analisis dan refleksi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sudah berhasil dengan baik. Dengan demikian tuuan pembelajaran vang
ditetapkan sudah tercapai karena telah memenuhi indicator keberhasilan,




57

B. Pembahasan

Hasil belajar [PS murid kelas V SD Negeni 260 Kampung Baru Kecamatan
Lilinaja Kabupaten Soppeng dengan menggunakan model pembelajaran Pair
(hecks pada siklus 1, nilai rata-ra

-

mund dilatth untuk bekerjasama dengan orang lain schingga dalam

menyelesaikan soal terasa lebih mudah. Selain itu model pembelajaran yang
digunakan guru membuat suasana belajar jadi teratur dan melatih murid untuk
bersabar menunggu giliran mengetjakan soal. Selain langkah pembelajaran yang
digunakan, guru juga membuat media untuk membangkitkan semangat mund

dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu “Herdian mengemukakan bahwa
model Pair Checks merupakan model pembelajaran dimana siswa saling
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berpasangan dan menvelesaikan persoalan yang diberikan™ dan menurut “Teori

kontruktivisme bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling mendiskusikan masalah-

I yaitu pada kategon baik, pada pertemuan | sebagian aspek masih ada pada
kategori baik, dan cukup hal ini menunjukkan guru sudah mulai mengerti tentang
model pembelajaran Pair Checks. Pertemuan 2 mengalami peningkatan
persentase dan pertemuan sebelumnya yaitu berada pada kategori baik dan
sebagian aspek pada pertemuan ini telah dilaksanakan dengan baik walaupun
masih ada aspek vang berada pada kategon cukup.
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Observasi aktivitas murid pada siklus | pertemuan | pada kategori kurang
hal dikarenakan murid masih belum mengerti tentang penerapan  model

? .
, \\'\11“,!”‘(/ H
I’ \:\0; ., a{#

serta hasil belajar mund dan siklus 1 ke siklus 1l maka penelitian ini sudah
berhasil dengan baik dan ndak perlu lagi dilanjutkan ke siklus selanjutnya.




A.  Simpulan

dapat disimpilkan bahwa terjadi asil belajar IPS melalui penerapan
model FPair Checksmurid kelas V SDN 260 Kampung Baru kecamatan Liliriaja
Kabupaten Soppeng.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa
1. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Pair Checks
dengan mengacu pada semua tahapan pembelajaran layak dipertimbangkan

60
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melaksanakan pembelajaran vang lebih akiif dan menyenangkan baik pada
mata pelajaran [PS maupun pada mata pelajaran lainnya,

| '-_-'\ /f”m* "«\ .
.-% ‘1 \‘ . é’. }

%MAN op®
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Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Siklus I Pertemuan 1)

. \\\,,'.‘I,M/

- Menjelaskan faktor vang mempengaruhi interaksi sosial
D, Materi Ajar

Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antar individu yang satu dengan
individu yang lainnva yang saling memberikan pengaruh baik dan mempengaruhi
tingkah laku, pola pikir dil.

Cin-¢in interaksi sosial:
Interaksi social memiliki beberapa karakteristik atau ciri-ciri. Berikut adalah



1. Jumlah pelaku lebih dar isatu orang, hal ini karena interaksi membutuhkan
aksi dan reaksi. Jika sesorang memberikan suatu aksi atau tindakan, agar
dikatakan sebagai bentuk interaksi, tindakan tersebut haruslah direspon oleh
orang lain.

2. Adanya komunikasi menggunikan simibol-simbol tertentu Simbol vang
pliinglmumdj akan u ] nunikast

-ii_:;.:-' e ,‘ﬁ_,. AT ey A—
thil ‘{\\“‘“"'ffy

dikarenakan sayur mayur dan buah-buahan hanva -:Iapm tumbuh dikawasan
lereng pegunungan, begitu juga sebaliknya. Olech karena itu untuk memenuhi
kebutuhannva diperlukan suatu interaksi dengan penduduk wilavah lereng
pegunungan melalui aktivitas jual beli.

2. Kesempatan antara (intervening opportunity)

Faktor kesempatan antara ini dapat terach karena adanya pilihan yang
lebth baik atau sudah tersedianya altermatif lain untuk memperoleh suatu
barang yang sama.

3. Keadaan dapat diserahkan atau dipindahkan (transfer ability)
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Faktor ini dapat terjadi dikarenakan fasilitas yang digunakan untuk
melakukan suatu interaksi tidak memadai atau mengalami kendala.

E. Model dan Metode Pembelajaran

-----
s

- ; ~§~:~..

| 'mu“t\&\
1
2
: ¥ +10 menit
4. Mengec
3. Apersepsi
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran
1. Kegiatan Inti

1. Mengelompokkan mund dan membagi kelompok tersebut

menjadi berpasangan

+85 menit

¥ Guru menyuruh mund untuk berhitung dari angka 1-4
secara bergantian.
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¥ Guru membentuk kelompok vang terdiri dan 4 murid
v Dari | kelompok yang terdii dari 4 orang guru
membentuk kembali kelompok pasangan.

¥ Guru meminta kepada setiap pasangan untuk mengecek
hasil pekerjaan temannya.

v Guru meminta murid untuk mendiskusikan hasil jawaban
setelah mengerjakannya.

5. Pemberian Reward atau penghargaan

¥ Guru meminta perwakilan  kelompok membacakan hasil
pekerjaanya.

v Guru memberikan  pujian kepada mund atas hasil




pekerjaanya,
v Guru kembali memperjelas hal-hal yang telah dipelajari
dan memberikan pemahaman kepada murid yang belum

MIIL

i lfﬁ__,gf

Kumariah, S.Pd Acyad
NIP.19890323 201503 2 005 NIM. 105401117416

Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Negeri 260 Kampung Baru

Dahri, S.Pd
NIP. 19680810 199308 1 002




LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus I Pertemuan 1)

a0 N .
\\ I &

[ ]

&
®
4
® K~

hmnmpmmhmﬂmmukm mﬂmg{udaidwmkmhljdm
patner A mengamati.

4. Setelah 2 soal diselesaikan, patner A dan patner B mengecek hasil pekerjaan
dengan | kelompoknya.
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NO SOAL PATNER A PATNER B

i — P
yang  dimaksud

mempengaruhi tingkah laku, pola pikir dil.
2. a Gotong royong
b. bermain sepak bola dengan teman dll
3. a jumlah pelaku lebih dari satu orang
b. adanya komunikasi menggunakan simbol simbol tertentu
¢. adanya tujuan yang ingin di capai







Lampiran 3

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

v | Daril kelompok yang terdin dari 4
siswa guru  membentuk  kembali

2 | Pemberian Lks v 1
v | Guru membagi LKS pada setiap
kelompok

Guru menjelaskan petunjuk kerja di




berpasangan
3. |Patner A mengerjakan dan B v
memonivasi kemudian
v | Guru n
patner B
LA \ i
9 A d
L~
4.
N e
&
L
L
peks
Guru  meminta  siswa  untuk
mendiskusikan hasil jawaban setclah
mengerjakannva
5. | Pembenan Reward ataupenghargaan y
Y| Guru meminta perwakilan kelompok
membacakan hasil pekerjaannys
y | Guru memberikan pujian kepada
siswa atas hasil pekerjaannya
Guru  kembali memberikan
pemehaman  kepada  siswa  yang




belum mengerti

JumlahSkor Indikator yang dicapai 8

Skor maksimal 5

-
LI

NIM, 1_&510_ 1 7416
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Lampiran 4

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
(Siklus 1 uan 1)

Muatan Pelgjaran—  1PS (llmu P Sosial}
Hari/Tanggal - Rabuw/
Petunjuk: Benlah ia sesual dengan
1 leh siswa pada
G @ i -
N,b‘ v
I : . m‘
2 _ masing
3 3 clompokbe-
r P annya
4 | Fi - s
5. - Yyang bagikan
guru
. patner A
6. MuhA ’ ‘ oyl il
7. | UlfaMel mmﬂ
memotivasi
8. | Nahdatl N kemudian bertukar
peran
9. | Sulfadlilah - - v - - | 4 Pasangandarisetiapk
elompokmengecekp
10, | Rahmi Susiana v - . v - ckerjaantemansatuk
elompoknya
Jumlah 6 4 5 4 3 5, Siswa
membenkanReward
dan
ersentase 60%  40% | 50% | 40% | 30%
! penghargaankepada
Kategori C K | C | K | K | temannayanglain




No.

Skor

Skor maksimal 15
Persentase pelaksanoan 46,67

%

Kategori ketuntasan K




Baik (B) = Jika 70% - 100% (7 - 10) siswa melakukan dari aspek yang

\bP‘“‘sSa
R\ d'h -

B "\ Y )
D @




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Siklus I Pertemuan 2)

Interaksi manusia dengan lingungan sosial
Manusia perlu berhubungan atau berkomunikasi dengan yang lainnya.
Hal i dinamakan proses sosial. Proses sosial adalah suatu interaksi atau
hubungan saling memengaruhi antar manusia. Interaksi sosial adalah
hubungan-hubungan antar individu, antar kelompok, atau antara individu dan
kelompok.
1. Interaks) antanindividu




nSemangsiswa‘hﬁMyakEMgmnyamgmnﬂi

* Seorang anak menolong temannya yang jatuh,

- Buku IPS Terpadu Untuk Sekolah Dasar Kelas V Penerbit Erlangga
- Cerdas Pengetahuan Sosial untuk Kelas 5 SD / MI Penerbit Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal

Kegiatan o
Waktu

1. Mengecek protokol keschatan murid +10 menit
2. Mempersiapkan mund untuk belajar




3. Salam dan Berdoa

4. Mengecek kehadiran murid

5. Apersepsi

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Mengecek hasil pekerjaan.

¥ Guru memberikan intruksi kepada setiap kelompok untuk
menukar hasil pekerjaannya

¥ Guru meminta kepada setiap pasangan untuk mengecek

hasil pekerjaan temannya.

¥ Guru meminta murid untuk mendiskusikan hasil jawaban

setelah mengerjakannya,




3. Pemberian Reward atau penghargaan

v Guru meminta perwakilan kelompok membacakan hasil
pekerjaanya,

v Guru memberikan  pujian Kepada murid atas hasil
pekeraanya.

......

Y e

W\

RV
< Terul

Wali Kelas V
Kamariah, S.Pd Arsvad
NIP.19890323 201503 2 005 NIM. 105401117416

Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Negeri 260 Kampung Baru

Dahri, S.Pd
NIP. 19680810 199308 1 002




Lampiran 6

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus I Pertemuan 2)

-------

. Setelah patne , esal me ..__.“';"E-*h sodl, ki selan 'mn}!n- adalah
bertukar peran. Patner B mengerjakan soal yang (tidak dicetak tebal) dan

PR
4. Sﬁuhhzmmulmﬁmpmaa&npmﬂ-mmm hasil pekerjaan

dengan | kelompoknya.




s
-

WIN e
‘- é-
' <
Akcaan oA

Kunci Jawaban

o Scorang siswa bertanya kepada gurunya tentang maten
‘pembelajaran
*  Scorang anak menolong temannya yang jatuh.




* Seorang anak menyapa teman saat bertemu di jalan.
2. Contohinteraksi antara individu dengan kelompok

. mmmmmmhy&n&mm

ya saat berdiskusi

,—! -rh?' iﬁUQ\ mpok lain saat




Lampiran 7

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

Dari | kelompok yang terdiri dari 4
siswa guru membentuk kembali
kelompok pasangan

N

2. Pembenan LKS

Guru membagi LKS pada setiap
kelompok

Guru menjelaskan petunjuk kerja di
LKS

Guru  meminta  siswa  untuk
mengerjakan LKS secara
berpiasang




Patner A mengerjakan dan patner B
memotivasi kemudian bertukar peran

N

Guru meminta patner A maupun
patner B mengenjakan
berpasangan

Guru
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Lampiran 8

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

(Siklus I Pertemuan 2)
Muatan Pelajaran ~ © IPS (1Imu Pen 1al)
Hari Tanggal - Kamis/ 15
Petunjuk: Amatlah ¢ dilakukan siswa
dengan ) , tersedia sesuai
o A T .
No. v |
1gdeng
L : va
. an
2 lompokber
3 & denganpas
; ; enma LKS
4. | Fikal - A : ko olah
5. | Dimas M "
6 Muh A - rjnk&nadnn
r B
7. | UlfaMel ‘ emotivasikemudian
8 | Nahdatul A Pasangandarisetiapkel
ompokmengeeckpeke
9. | Sulfadlilah - y y . . raantemansatukelom
poknya
10. | Rahmi Susiana v . . v | ¥ | 5 Siswamemberikan
Reward dan
Jumlah 6 3 7 6 4 penghargaankepadate
mannya yang lain




No.| Aspckyangdiamati | B | C | K |Jumiah | Skor | Persentase
3 [ 2 [ 1 | siswa
.d

Baik (B) = Jika 70% - 100% (7- 10) siswn melakukan dari aspek yang
diamati  dengan skor 3




Cukup(C) = Jika 50% - 69% ( 5 — 6) siswa melakukan dari aspek yang
Kurang (K) = Jika 0 49% ( 0 - 4) siswa melakukan dari aspek yang diamati




Lampiran 9
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Lampiran 10
KUNCIJAWABAN DAN RUBRIK PENTLAIAN
SIKLUS 1
NO JAWABAN RUBRIK PENILAIAN
I | Interaks social adalah hubung; o Skor 3 jika penjelasan benar
tmbal balik antar | [

dan memberikan 2 contoh
ngan benar

3 cin cirmi
Wisl  dengan

Jika  hanya

- imicrakst  social ad I cin  cirri
dimens1 waktu vaitu masa interaksi  social  dengan
lalu, masa kini dan masa benar
depan » Skor 1 jika jawaban salah

* Skor 0 jika tidak mengawab
3 | Contoh interaksi antar individu e Skor 4 jika menuliskan 3

1. Seorang  siswa  bertanya contoh dengan benar
kepada  gurunya  tentang eSkor 3 jika hanya
maten pembelajaran menuliskan 2 contoh

2. Scorang anak  menolong 4 dengan benar
temannya vang jatuh. eSkor 2 jika  hanya
3. Scorang anak  menyapa menuliskan 1 contoh
« Skor 1 jika jawaban salah




* Skor 0 jika tidak memjawab

4 | Contoh Interaks: antara individu ® Skor 4 jika menuliskan 3
dengan kelompok contoh dengan benar

I Orang berpidato di depan eSkor 3 jika hanya

khalayak pada suatu acara. menuliskan 2 contoh

1P-‘5 MUH,;,
,,Q-%_ Y D».KASQ,. _ ‘95 \."I_
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Lampiran 11
Data Nilsi Perolehan Hasil Tes Siklus 1
Nomor / babot
N Jumlah
Nama Siswa 1 |2 ; Nilai Ket

i

3
1 | AbmadDwika ‘ Tidak Tuntas
2 [Ad ' . - X Tuntas

S &
3
4 |Fi \ tas
5 : untas
| =~
6 | Muh. - ntas
7 [UlfaM " Tuntas
" &

8 | Nahdaw + 1 Tuntas

E 3
9 | Sulfadlilah » Tuntas
10  Rahmi Susi 4 & Tidak Tuntas

Ju 638,89

Rata-rata 63,89
Persentase Ketuntasan Klasikal 30%
Persentase ketidaktuntasan T0%
Kategori Sangat kurang
Ketuntasan belajar klasikal = JRIaH SWh YRR X 100%

jumlah siswa




'RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Siklus 11 Pertemuan I)

2. Memberikan contoh interaksi manusia denm lingkungan alam dengan

tepat
D. Materi Ajar

Interaksi manusia dengan lingkungan alam
Lingkungan alam mencakup semua Lingkungan alam adalah lingkungan
yang terbentuk secara alamiah tanpa campur tangan manusia Benda hidup
dan benda tak hidup vang terjadi secara alamiah di bumi. Lingkungan alam
terdiri atas komponen abiotuk dan komponen biotik. Komponen abiotik
adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan bukan makhluk hidup.
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Lingkungan biotik adalah segala benda hidup yang ada di lingkungan Contoh
interaksi manusia dengan lingkungannya:

manusia menyesuaikan waktu tanam pada dengan musim penghujan
manusia menvesuaikan waktu berlavar
Manusia menghindan tingg;
Manusia membuat hyj

e =8 Qo oo o B

| Alokasi
| Waktu

1. Mengecek protokol kesehatan murid
2. Mempersiapkan murid untuk belajar
3. Salam dan Bafﬂua ' 410 menit
4. Mengecek kehadiran murid

5. Apersepsi

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran




2. Kegiatan Inti

Kegiatan Waktu

I. Mengelompokkan murid dan membagi kelompok tersebut
menjadi berpasangan.

‘ ‘;} 1] .
7 Y .
\n B

4. Mengecek hasil pekerjaan

¥ Guru membenkan intruksi kepada setiap kelompok untuk
ki it pekierimanine
v" Guru meminta kepada setiap pasangan untuk mengecek
v Guru meminta murid untuk mendiskusikan hasil jawaban
setelah mengenjakannya

| 5. Pemberian Reward atau penghargaan




. inta perwakilan kelompok membacakan hasil
pekerjaanya.

¥ Guru memberikan  pujian kepada murid atas hasil
pekerjaanya,

v Guru kembali memperjelas b

j Wu?!:.,«f/;

/ f'l‘i «\\
. \\ .
sy
%WN pant

NIP.19890323 201503 2 005 NIM. 105401117416
Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri 260 Kampung Baru

Dahri, S, Pd
NIP. 19680810 199308 1 002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus Il Pertemuan 1)

"Z‘h . u\\"b

TN QJ
] \co _“ I. &

1. Kﬁjﬂhﬂ & ang d "y

2. Patner A mghARE urqﬁf.:?. ian :-r."h.\‘lq memberi

. Patner 3 oal, wdunghan painer B P _
mmﬂiu "‘"’:..' L....—.n_.“m luka Js I 4 an soal.

bertukar peran. Pmﬂwmmmlm(ummmkmhmdm
patner A mengamati.

4. Setelah 2 soal diselesaikan, patner A dan patner B mengecek hasil pekerjaan
dengan 1 kelompoknya,







102

Kunei Jawaban

- & Lingkungan alam biotik adalah segal
b. lingkungan alam abiet

¢. Ma sndndari fin, d J"
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Lampiran 14

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU

\hf’“"u"&&‘#;
.\‘hhf// |

I Danlkﬂumpukymgmdmdnnd
siswa  guru membentuk  kembali

kelompok pasangan
2 | Pemberian LKS L 2
v | Guru membagi LKS pada setiap
kelompok

Guru menjelaskan petunjuk kerja di
LKS
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N Gury  meminta  siswa  untuk
ak LKS -
bertasant T
Patner A  mengenakan dan B v 2
Guru
patner B
v T ‘ 1. I
¥
L~
v - ;
v by
V] .
beker
Guru  meminta  siswa  unfuk
mendiskusikan hasil jawaban setelah
mengerjakannya
Pemberian Reward atau penghargaan v 2
Y] Guru meminta perwakilan kelompok
membacakan hasil pekerjaannya
y | Guru memberikan pupan kepada
siswa atas hasil pekerjaannya
Guru kembali membenkan
pemehaman kepada siswa yang




10s
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Lampiran 15

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
(Siklus 11 Pertemuan 1)

Muatan Pelajaran - [PS (Jlmu Pengetahinn Sosial )
Han/Tanggal - Senin/ 19 Oktob
Petunjuk: Amatilah pelaksanas /

aryang dilakukan siswa
N

dengan member tanda ceklis (V) peda kolom yamg tersedia sesuai
e .I,tﬁ F‘bfﬂud‘qdn '\
dengan g, Ay,
No.
i
2
3
4.
5.
6.
7.
ompokmengecekpeke
9. | Sulfadlilah = - v v v rjaantemansatukelom
poknya
10.  Rahmi Susiana v - - v v | 5. Siswamemberikan
Reward dan
Jumlahsiswa 7|8 l6 |8 |7 penghargaankepadate
mannya yang lain
Persentase T70% | S0% | 60% | S0% | 710%
Kategori plElC | € |B
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Baik (B) = Jika 70% - 100% (7 - 10) siswa melakukan dari aspek yang
diamati  dengan skor 3

= Jika 50% - 69% (




Lampiran 16

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Siklus II Pertemuan 2)

L TS

/7T

]

‘t_l":i dan pengaruh

1. Menuliskan UReeENUREEES(
dengan tepat
2. Menuliskan manfaat keragaman dalam pembangunan sosial budaya di
Indonesia
D. Materi Ajar

Upaya pembangunan sosial budaya

Semua aktivitas yang menggabungkan aspek sosial dan ekonomi yang l
dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan sosial
dischbut pembangunan sosial. Kescjahteraan sosial tidak hanya berkensan
dengan terpenuhinya kebutuhan matenal, tetapi juga spintual. Dengan
demikian memungkinkan semua warga negara untuk mengembangkan dirinva.
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Upaya / cara yang dapat dilakukan manusia untuk pembangunan social budaya
vaitu

1. melestarikan dan dan mengenalkan budaya lokal kepads masvarakat,
generast muda
2. Mendirikan sanggar untuk meles

Fidlsuione

- Masyarakat kaya akan pengetahuan
4. Daya tank wisatawan
5. Menambah pendapatan Negara
6. Pemersatu bangsa
7 Memperkaya kebudayaan nasional
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model t Pair Checks
Metode + Ceramah Tanya jawab, penugasan, dan diskusi

F. Media dan Sumber Belajar




Media - Gambar/poster
Sumber Belajar

- HwkuIPSTurpnduUnmkSekuhhﬂmKeiastmhitErhnggﬁ

v

2 s

I-—-— ‘Q':
fjﬁ‘l‘ﬁ\‘ '

\;

¥ Guru menyuruh siswa untuk berhitung dari angka 1-4

¥ Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 siswa.

v Dari | kelompok vang terdiri dari 4 orang guru
membentuk kembali kelompok pasangan.

2 Pemberian LKS

¥ Guru membagi LKS pada setiap kelompok.
¥ Guru menjelaskan petunjuk kena di LKS
v Guru meminta siswa uniuk mengerjakan LKS secara

=85 menit
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berpasangan.
3. Partner A mengerjakan dan partner B memotivasi
kemudian bertukar peran,

¥ Guru meminta partner A maup:

pekerjaanya.
¥ Guru kembali memperjelas hal-hal yang telah dipelajan
dan memberikan pemahaman kepada siswa vang belum

mengert.

3. Kegiatan Penutup
Kepgiatan Waktu
1. Guru meminta setiap kelompok maju untuk membacakan | =10 menit




1n3

hasil kerjanya.
2. Gmmmhmkmmmhpadamumkbcmm

NIP, 19680810 199308 1 002
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Lampiran 17

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
(Siklus 11 Pertemuan 2)

bertukar peran Pmﬂmnmahnm;rang{tidlkdmmkmhl)m
patner A mengamati.
4. Setelah 2 soal diselesaikan, patner A dan patner B mengecek hasil pekerjaan

dengan 1 kelompoknya,




\

;l e
""-\\\\

2

- '_,..f-'—\." ‘ ;
: y.di) ‘*U-*i’,f:;,




Kunci Jawaban
I pembangunan sosial adalah Semua aktivitas yang menggabungkan aspek
sosial dan ekonomi yang dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup atau

L 24 _
- @mgﬁ,
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Lampiran 18

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURL

u\*‘“ i 4
| 5}- \\\ ﬂlh,ﬁ%

V| Dari 1 kelompok yang terdiri dari 4
siswa  guru  membentuk  kembali

2o
2 | Pembernan LKS v 3
v | Guru membagi LKS pada setiap
kelompok

| Guru menjelaskan petunjuk kerja di
LKS




V| Guru meminta perwakilan kelompok
membacakan hasil pekerjaannva

y | Gury memberikan pujian kepada
siswa atas hasil pekenjaannya

Guru kembali memberikan
pemchaman kepada siswa  yang
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belum mengerti
JumlahSkor Indikator yang dicapai 4

Skor maksimal 15

“p *J|l‘ '*\\“ 5

~'\
'\ ,. Q@
KAaAN DP™

NIM.105401117416




Lampiran 19

120

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

(Siklus uan 2)
Muatan Pelajaran - IPS (Tlmu ial)
Han/Tanggal - Selasa/ 20 C
Petunjuk: Amatilah pe ‘dilakukan siswa
dengan me . e sesuai
dengan
A £
No. v
bung
1.
2. Ad ingdan
ompok
3 | = lagi
asangannyi
4. | Fikal - e
5. | Dimas A s ng  bagikan
6 o patner A
. q dan
7. UlfaMeliani & e S
8 Nahdatul Avira v udian  bertukar
peran
9 | Sulfadlilah N | o v v y | 4. Pasangan dani setiap
kelompok mengecek
10. | Rahmi Susiana A v - v pekerjaan teman satu
kelompoknva
Jumlahsiswa 9 8 6 9 | 5 Siswa memberikan
- —] Reward dan
T , penghargaan kepada
Persentase 90% | 80% | 60% | 60% | 90% _ i yanig nip
Kategori B B C C B
Kategon
No. Aspek yang diamati B C | K |Jumlah | Skor | Persentase







Baik (B)

Cukup (C)

Kurang (K)
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= Jika 70% - 100% (7 - 10) siswa melakukan dari aspek yang
diamati  dengan skor 3
= Jika 50% - 69% (
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Lampiran 20




Lampiran 21

KUNCLIJAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN / PEDOMAN PENSKORAN
SIKLUS 11

MWABAN

s
o

— “ ar * o
5

/I';‘Ilr\‘t:{.

Q ..a‘ |

4K.d AN t)?»“
a manusia menvesuaikan s Skor 3 jih hanya
waktu tanam pada dengan menuliskan 2 contoh
musim penghujan dengan benar
b. manusia menyesuaikan » Skor 2 jika hanya
waktu berlayar dengan menuliskan | contoh
keadann cuaca dengan benar
¢. Manusia menghindari tinggal * Skor 1 jika jawaban salah
jﬁmh rawan bencana * Skor 0 jika tidak menjawab
d. Manusia membuat hujan
buatan untuk ketersediaan air
bagi tanaman
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4 upnyaf cara yang dilakukan 4 o Skor 4 jikamenuliskan 3
sosial budava » Skor 3 jika hanya
a. melestankan dan dan menuliskan 2 contoh
mengenalkan budaya lokal dengan benar

MNKAS g 4
t\\\ lthl ,1/

Jumlah skor maksimal: 18§

Nilai perolehan : Wmﬂﬂiﬁ'm“ 100
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Lampiran 22
Data Nilai Perolehan Hasil Tes Siklus 11
No Nama Siswa Nomor / bobot sonl Skor | Nilai Ket
1
I | Ahmad Dwika | 3 | Tuntas
2 AdIMI | A ‘ Tidak Tuntas
5 ‘
4 | Fi 2
5 a las
6 | Muh | - ‘untas
7 | Ulfa " o Tuntas
8 A | Tuntas
9 | Sulfadlilah Tuntas
10 | Rahmi Susi 2 £ 8 Tuntas
822,22
Rata-rata 82.22
Persentase Ketuntasan Klasikal 80%
Kategori Baik

_ jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasanbelajarklasikal = Jaminh siown X 100%




Lampiran 23

Rekapitulasi Data Hasil Tes Akhir Siklus I dan 11
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Lampiran 23

Dokumentasi

Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan membimbing siswa dalam
menyelesatkan LKS



Guru memberikan reward kepada siswa dengan cara meminta siswa maju
membacakan hasil diskusinya dan kelompok lain memperhatikan




Siswa melakukan tes hasil belajar
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Lampiran 24

SypaTu FSHves oy 3%y
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Selnabungan demgan maksod i atas. kiranva Mahasnwa tersebut diberilan in ok
melibuban peneliian waual kewenivan yang berlaku
Motttk an. s perhatiin dan berpsamanya diseapian Jasishumullabu Whagran batarag
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Lampiran 26

Surat Lzin Penelitian
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Lampiran 28
Surat Telah Melaksanakan Penelitian
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RIWAYAT HIDUP
Arsyad, lahir di Jolle pada tanggal 07 juli 1996, Anak keempat,
dan pasangan Aras dengan Jumartang. Penulis mulai masuk ke
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